BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berldtestiegis. Hal ini
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yang saialdisataranya adalah
perkembangan arsitektur. Perkembangan arsitdkindonesia dipengaruhi
dari beberapa aliran seperti arsitektur China,dbiBudha, dan Kolonial.
Aliran yang masuk kemudian mengalami perubahanamsudnya karena
beradaptasi dengan iklim dan material yang beradéndbnesia. Gaya
arsitektur yang terus berkembang dan beradaptasibongt arsitektur pada

setiap daerah berbeda dan memiliki keunikan tergen

Universitas Kristen Maranatha



Bandung merupakan kota yang berdiri pada masa psaiean kolonial
Belanda. Pembangunan Bandung tidak terlepas da@andunnya jalan pos
Anyer — Panarukan yang diikuti pembangunan di aekjalan tersebut.
Penbangunan Bandung yang berada pada masa katosmabuat arsitektur
kota sangat dipengaruhi aliran arsitektur yang ématkang di Eropa. Aliran
tersebut diadaptasikan pada bangunan Bandung demgraperhatikan iklim
dan material lokal. Beberapa aliran tersebut adatalische Empire yang
berasal dari gaya Empire Style yang populer di ésapada akhir abad 17
sertaArt Deco yang penerapannya banyak terdapat pada elemeim desa
bangunan kolonial di Bandung.

Art Deco adalah gaya seni yang muncul sekitar tahun 19P@uds.Art Deco
merupakan perkembangan dari alifat Nouveau namun memiliki sifat yang
bertolak belakang dari aliran terseb@itt Deco menampilkan kesan elegan
dan modern dengan menggunakan garis tegas, polaefen serta
menonjolkan keunikan material, berbeda dengan gaganik Art Nouveau
atau ukiran bergaya klasik yang dianggap terlalleb#an.Art Deco tidak
hanya berkembang dalan arsitektur, namun terdams galam Ilukisan,
busana, desain mebel, dan lain-lain. @i Deco terlihat dari penggunaan
warna-warna yaang cerah dan berani. Penggunaamiaimata beragam dari
kayu, logam, bahkan kulit untuk mengejar kesan nhewa

Di Indonesia, khususnya Bandung, terdapat banyagurean yang bergaya
Art Deco . Pada masa penjajahan, arsitek-arsitek Belanddasigkan untuk
membangun kota Bandung. Mereka menerapkan dgayaDeco pada
bangunan rancangannya yang diadaptasikan dengariahatan keadaan
geografis Bandung. Sampai sekarang bangunan térse@isih ada yang
kebanyakan diantaranya berdiri di pusat kota deatsasan Bandung utara
yang dahulu merupakan kawasan yang dijadikan wilalda oleh Belanda.
Beberapa yang terkenal diantaranya: Villa Isola Ufl, Hotel Savoy
Homann, Gedung Sate dan bangunan di sepanjangBlaiga.

Indahnya kota Bandung, baik dari panorama alana dmxhgunannya telah
mengharumkan nama Bandung. Banyaknya bangunan yhdigikan
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1.2

mengikuti gayaArt Deco pada kemudian hari telah menjadi keunikan dan
ciri khas arsitektur kota Bandung. Bandung menddpeierapa julukan
sepertiParadise in Exile, Paradijs op Aarde serta yang terkenal adalah kota

yang dijuluki sebagdparijs Van Java.

Seiring berjalannya waktu, Bandung berkembang ndesgbuah kota besar
yang sekarang menjadi ibukota provinsi Jawa BaBxrkembangnya
Bandung seiring dengan kebutuhan dan tuntutan jamambuat wajah
Bandung berubah. Sangat disayangkan jika perkenabaifig justru merusak

identitas yang sudah ada.

Bangsa yang besar adalah bangsa yang tidak hanjfzatmmasa kini dan
masa mendatang, tetapi mau berpaling ke masa laonpauwk menyimak
perjalanan yang dilaluinya. (JJA Worsaae, ahli mikuDari Sejarah kita
dapat belajar dari masalalu, mencintai apa yangdadanemikirkan rencana
kedepan. Sejarah adalah warisan yang tak teriskgarah diwariskan oleh

generasi lama ke generasi baru melalui cerita desan.

Bandung merupakan kota dengan sejarah yang pangkamgitas dan karakter
kota ini terlihat dari karya budaya yang ada. Kabgmlaya yang ada ini
merupakan aset berharga kota yang perlu dirawaddestarikan. Terdapat
segelintir orang yang peduli akan aset tersebug yaberapa diantaranya
tergabung dalam suatu komunitas yaitu Komunitas dBag
Heritage. Komunitas Bandung Heritage merupakanaebkembaga swadaya
masyarakat yang berusaha melestarikan bangunaniiemdoersejarah di
kota Bandung.

| dentifikasi Masalah

Arsitektur Art Deco telah menjelma menjadi identitas kota Bandung mamu
pembangunan kota sedikit demi sedikit telah merusigktitas tersebut.
Banyak bangunan lama dengan arsitektur khasnyartgkialai dan kemudian
dibongkar untuk dibangun bangunan baru yang megahun tidak lagi
mencerminkan kekhasan arsitektrt Deco Bandung Kurangnya
penghargaan terhadap sejarah dan bangunan lamalus&aru perubahan
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tersebut. Jadi untuk melestarikan Bandung harus dimulai dari mengubah pola
pikir masyarakat Bandung. Beberapa orang sudah berinisiatif melakukan
pelestarian tersebut diantaranya adalah mereka yang tergabung dalam

Komunitas Bandung Heritage.

Komunitas Bandung Heritage terlahir untuk melestarikan Budaya Bandung
khususnya bangunan bersejarah. Komunitas ini berdiri sejak tahun 1987 dan
terus berkembang. Banyak kegiatan yang dilakukan komunitas ini seperti
pameran dan seminar. Namun sejak diberlakukannya peraturan yang
melarang lembaga non-pemerintah menggunakan aset pemerintah, komunitas
ini harus berpindah tempat yang sebelumnya dari kantor disbudpar di jalan
Riau menjadi terpencar 3 dikarenakan ketiadaan tempat yang memadai.
Kantor sekretariat komunitas sekarang meminjam ruangan di sebuah kantor
konsultan desain yang terletak di jalan Rereng Barong, sedangkan untuk
aktifitas seperti pertemuan bulanan harus berpindah-pindah tempat karena

ketiadaan ruangan yang memadai.

Gambar 1.1. Keadaan kantor Komunitas Bandung Heritage di jalan Rereng Barong
Sumber : dokumentasi pribadi, 2015
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1.3. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah tersebut maka dapat gsikan permasalahan
yang perlu ditindaklanjuti. Permasalahan tersetatadn :

— Bagaimana mendesain fasilitas yang dapat menunjkagiatan
Komunitas Bandung Heritage sekaligus merepres&atasdentitas dari
komuntas tersebut?

— Bagaimana mendesain fasilitas yang dapat mengedwkasyarakat
umum untuk lebih menghargai serta melestarikan dnaatheritage?

1.4. 1de/ Gagasan Perancangan

Gagasan dari perancangan ini adalah menyatukanaiiekamtor Komunitas
Bandung Heritage sekaligus memfasilitasi kebutuherereka untuk
memudahkan kegiatan yang dilakukan dan secara tidlagsung dapat
berpengaruh terhadap pelestarian bangunan betsdgatradung. Selain itu
kantor dari Komunitas Bandung Heritage akan dipksj@n juga sebagai
pusat dari informasi yang berkaitan dengan Bandtemgpo dulu yaitu
dengan cara mengumpulkan buku-buku maupun sunteeatiir lainnya di
tempat tersebut serta membangun sebuah gallead mini museum yang

berisi informasi seputar banguniaeritage Bandung.

Fasilitas utama yang dibutuhkan adalah perpustaklaanruang serbaguna
untuk seminar dan pameran. Selain itu juga terdgglatiatau mini museum
yang berfungsi untuk menampilkan gambar maupun anini beserta
informasi dari bangunan heritage yang terdapabth Bandung. Diperlukan
juga kantor untuk bekerja serta ruang penerimaan/ftabby dan ruang rapat
yang memadai. Sebagai penunjang aktifitas, akaertdisan kantin agar
pengunjung dapat berdiskusi dengan lebih nyamamisamenikmati jajanan

kuliner khas Bandung.

Dari fasilitas dan kegiatan komunitas tersebut @ipkan orang-orang yang
berkunjung baik masyarakat umun maupun anggota Ribasutersebut dapat

belajar dan mengenal kekhasan Bandung tempo dblogga mereka lebih
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1.5.

1.6.

mencintai kota Bandung dan menghargai sejarahngsaib interior dari
tempat tersebut akan mengadaptasi gaytaDeco yang merupakan gaya

arsitektur yang banyak diterapkan pada bangunataperdi kota Bandung.

Target utama dari tempat ini adalah komunitas éndgi serta ahli sejarah
dan arsitektur untuk menambah wawasan mereka diag bartukar pikiran.
Selain itu perpustakaan dan mini museyang didesain dengan nyaman
untuk berkumpul dan belajar diharapkan dapat mestmum masyarakat kota
Bandung, khususnya mahasiswa dan pelajar, untuknglatan kemudian

dapat menumbuhkan kecintaan mereka terhadap kot@uBg.
Manfaat Perancangan

Ide perancangan tersebut diharapkan dapat mertdasilkegiatan serta
merepresentasikan identitas dari Komunitas Banddegtage. Diharapkan
dengan semakin terakomodasinya kegiatan dan aktifitereka, kegiatan
yang mereka selenggarakan dapat membuat masyaBskatung lebih

mencintai budaya Bandung serta menghargai banchenaage.

Perpustakaan yang terpadu dengan komunitas terskbatapkan dapat
menjadi sumber literatur bagi para ahli sejarah desitektur serta bagi

mereka yang membutuhkan informasi seputar Bandamga dulu.

Mini museum/galeridan kantin diharapkan dapat memberikan kenyamanan

pada pengunjung sekaligus sebagai sarana untuk enkemalkan budaya
Bandung.

Ruang Lingkup

Tujuan utama dari perancangan ini adalah memfasilkomunitas Bandung
Heritage sehingga yang diutamakan dalam perancangaaalah kegiatan
komunitas tersebut. Konsep perancangan diarahkanujmgayaArt Deco

karena gaya tersebut sangat mewakili suasana kotduBg tempo dulu.

Dalam perancangan fasilitas tersebut terdapatitéssiyang diperuntukkan

untuk komunitas seperti area kerja komunitas, ydilepgkapi dengan ruang
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rapat dan ruang tamu, serta ruang serbaguna yagegudiukkan untuk
diskusi/seminar maupun pertemuan bulanan. Selailités tersebut terdapat
fasilitas untuk umum vyaitu perpustakaan sebagaibgunliteratur budaya
Bandung bagi umum maupun komunitas serta mini mm&ggleridan kantin

sebagai sarana untuk memperkenalkan Bandung teuhpo d

Perancangan mini museum/galggada tempat komunitas ini bukanlah
merupakan suatu museurpadu yang terstruktur dimana terdapat kurator
dan diperlukan tempat penyimpanan serta peravwdtasus. Museundisini
hanyalah salah satu cara untuk mengenalkan bandwardage yang berada
di kota Bandung. Adapun benda tetap yang akan gitkam dalam museum
ini hanyalah foto serta maket sehingga tidak diyy@h perawatan khusus
yang membutuhkan suatu fasilitas terpadu sepedngurestorasi dan

penyimpanan karya khusus.
1.7. Tujuan Perancangan

Perancangan fasilitas digunakan untuk mewadahi Kdaasi Bandung
Heritage sebagai salah satu komunitas yang aktilestegikan budaya
Bandung. Komunitas dapat menggunakan fasilitasuimuk menyuarakan
semangat pelestarian bangurtanitage sehingga arah perkembangan kota
Bandung kedepannya diharapkan dapat lebih menghaejarah serta
keberadaan bangunaeritage yang memiliki keunikan dan menjadi ciri khas

dari kota Bandung.

Sarana yang terdapat dalam fasilitas komunitasdapat menjadi pusat
literatur serta informasi yang berkaitan denganghaanheritage Bandung
serta dapat dinikmati seluruh masyarakat baik peniglkota Bandung

maupun wisatawan yang berkunjung ke Bandung.
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